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ABSTRAK

Angka kematian akibat tersedak yang terjadi di Inggris mengalami peningkatan.
Faktor dominannya adalah makanan yang menyangkut di kerongkongan. Data
office for national Statistic, disebutkan 289 kematian pada tahun 2016 dan naik
17 % dari tahun sebelumnya. Penyebabnya adalah tersedak makanan akibat
keselek susu formula atau ASI, permen, daging, tulang, buah dan sayuran.
Untuk mengetahui asuhan keperawatan masalah kurangnya pengetahuan pada
ibu yang memiliki anak usia toddler dengan masalah resiko tersedak melalui
pemberian edukasi video di Desa Langkapura Kota Bandar Lampung. Sebanyak 3
responden anak usia 1-3 tahun. Pemberian edukasi ini menggunakan media
video, dijelaskan juga melalui pendidikan kesehatan menggunakan leaflet.
Teknik yang diberikan menggunakan teknik abdominal trust, back blow and
chest trust. Intervensi dilakukan selama 2 hari dengan pemberian edukasi video
penanganan tersedak pada anak usia toddler. Hasil penelitian ini didapat
evaluasi hari terakhir didapatkan hasil pretes pada 3 responden dengan skor 16,
11, dan 13 setelah dilakukan penyuluhan berupa edukasi video didapat
peningkatan skor pengetahuan sebesar 22,21 dan 20 dengan selisih pretes-
postes sebesar 7 dan 10 skor. Setelah dilakukan pre-test dan post-test dalam
pengisian kuesioner, pemberian edukasi penanganan tersedak terbukti dapat
meningkatkan pengetahuan keluarga.

Kata Kunci: Edukasi Video, Tersedak Anak Usia Toddler, Pengetahuan

ABSTRACT

The number of deaths from choking in the UK has increased. The dominant
factor is food stuck in the esophagus. BPS data mentions 289 deaths in 2016
and an increase of 17% from the previous year. The causes are choking on food
due to choking on formula or breast milk, candy, meat, bones, fruit and
vegetables. To find out about her care, she lost the problem of lack of
knowledge in mothers who have children aged under five with a risk of choking
through the provision of educational videos in Langkapura Village, Bandar
Lampung City. as many as 3 respondents aged 1-3 years. Providing this
education using video media, also explained through health education using
leaflets. The techniques given are abdominal trust, back blow and chest trust
techniques. The intervention was carried out for 2 days by providing
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educational videos on handling choking in children under five. The results of
this study were obtained on the last day of evaluation, the results of the
pretest were obtained for 3 respondents with scores of 16, 11, and 13. After
counseling in the form of educational videos, an increase in knowledge scores
was obtained by 22.21 and 20 with pretest-posttest differences of 7 and 10
scores. After the pre-test and post-test were carried out in filling out the
questionnaire, providing education on choking management was proven to
increase family knowledge.

Keywords: Video Education, Toddler Age Choking, Knowledge

1. PENDAHULUAN

Tersedak merupakan kondisi gawat darurat yang harus cepat di
tangani, bila terlalu lama akan mengakibatkan kekurangan oksigen dan
mengakibatkan kematian karena kondisi tersumbatnya saluran pernafasan
oleh benda asing yang berupa makanan, mainan, dan lain-lain (Sari,
Wulandini, & Fitri, 2018); (Mahfur & Indriyono, 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) dalam Ayu et all, 2018
sekitar 17.537 kasus tersedak paling sering terjadi pada anak usia Toddler
(18-36 bulan) Adapun penyebab tersedak pada kejadian ini adalah 59,5%
karena makanan 31,4% tersedak pada benda asing dan sebesar 9,1%
penyebab tersedak tidak di ketahui. Di Amerika Serikat tahun 2018 di
dapatkan data 710 kasus tersedak terjadi pada anak usua di bawah 4 tahun
dengan persentase kejadian 11,6% terjadi pada anak usia 1 tahun hingga 2
tahun dan 29,4% terjadi pada anak usia 2 hingga 4 tahun (Saputra, 2022).

Angka kematian akibat tersedak yang terjadi di Inggris mengalami
peningkatan. Faktor dominannya adalah makanan yang menyangkut di
kerongkongan. Data office for national Statistic, disebutkan 289 kematian
pada tahun 2016 dan naik 17 % dari tahun sebelumnya (Pramudiraja, 2017).
Di Amerika, 34 anak masuk ke ruang ke IGD akibat tersedak makanan.
Diperkirakan 12.435 anak yang berusia dibawah 14 tahun, dirawat di
berbagai rumah sakit di Amerika. Penyebabnya adalah tersedak makanan
akibat keselek susu formula atau ASI, permen, daging, tulang, buah dan
sayuran (Aty & Deran, 2021).

Tersedak bisa dialami oleh semua usia, namun lebih sering terjadi pada
anak-anak dan bayi. Akibat kondisi ini seseorang akan mengalami gangguan
atau penyumbatan pada saluran pernafasan dan bila dibiarkan terlalu lama
tubuh bisa mengalami kekurangan oksigen (hipoksia) dan dapat
mengakibatkan kematian (Ardinasari, 2016).

Beberapa tanda seperti sesak nafas, tidak ada suara atau suara serak,
mengi, hingga tidak bernafas, sedangkan pada usia balita akan memegang
lehernya yang merasa seperti tercekik, sehingga harus segera dilakukan
pertolongan pertama (Wulandari, 2022).

Efek yang ditimbulkan dari tersedak antara lain dalam beberapa menit
akan terjadi kekurangan oksigen secara general atau menyeluruh sehingga
hanya dalam hitungan menit klien akan kehilangan reflek nafas, denyut
jantung dan kematian secara permanen dari batang otak (Dwi, 2015).

Tindakan untuk mengatasi masalah tersedak perlu dilakukan saat
pertama kali menemukan korban dengan kondisi ini. Airway management
merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencegah obstruksi jalan napas
sehingga jalur nafas terbuka antara paru-paru pasien dan udara luar
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Bingham (Mutiah, 2022). Bantuan hidup untuk korban yang mengalami
keadaan gawat darurat sangat tergantung dari kecepatan dan ketepatan
menemukan korban dan memberikan pertolongan. Semakin cepat korban
ditemukan maka semakin cepat pula pasien tersebut mendapat pertolongan
sehingga terhindar dari kecacatan atau kematian. Jika terlambat
memberikan pertolongan makan akan terjadi kekurangan oksigen 6-8 menit
akan menyebabkan kerusakan otak permanen lebih dari satu menit akan
menyebabkan kematian (Aty & Deran, 2021); (Prasetyono, 2016).

Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya edukasi kepada
masyarakat umum tentang pertolongan pertama (management airway)
untuk masalah sumbatan jalan napas, agar bdapat meminimalkan kejadian
kecacatan atau bahkan meninggal. Edukasi dan pelatihan yang diberikan
kepada masyarakat bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat untuk bisa membantu orang yang masalah
sumbatan jalan napas akibat tersedak (Manik. 2022).

Tersedak harus cepat ditangani secara komprehensif. Pertolongan
pertama yang bisa dilakukan pada anak tersedak adalah Sandwich Manuver
dan Heimlich Manuver (Putra, 2015). Akan tetapi tidak semua ibu atau
orang tua mampu dan memiliki keterampilan melakukan pertolongan
pertama dalam melakukan penanganan tersedak. Keterampilan merupakan
aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang
berkaitan dengan tingkat pengetahuan, dan pengetahuan dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan, umur, motivasi, pengalaman dan keahlian.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait sebelum
pemberian edukasi rata-rata responden mempunyai tingkat pengetahuan
yang kurang baik terhadap pencegahan dan penanganan tersedak pada
anak dengan presentase angka sebesar 19 responden (95%) memiliki
pengetahuan kurang, dan 1 responden (5%) memiliki tingkat pengetahuan
cukup baik. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayu Siti
Oktaviani (2019) sebelum memberikan penyuluhan didapatkan data bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat keterampilan yang kurang dalam
penanganan kasus tersedak. Pengetahuan ibu tentang pertolongan tersedak
dengan menggunakan metode heimlich maneuver masih kurang sebanyak
34 orang (74%), pengetahuan cukup 12 orang (24%) dan pengetahuan cukup
1 orang (2 %) (Putri, 2021).

Tersedak menjadi kasus yang sangat gawat jika terjadi karena dapat
membuat kekurangan oksigen bahkan kematian dalam beberapa menit saja
jika tidak segera mendapat pertolongan. Tingginya angka kejadian tersedak
pada anak toddler ini, membutuhkan perhatian dan pengetahun yang baik
tentang penanganan yang dapat dilakukan oleh ibu yang lebih sering
bersama anaknya (Pertiwi, 2022).

Desa Langkapura Kota Bandar Lampung didapat 5 ibu yang memiliki
anak usia toddler 0-3 tahun dengan riwayat tersedak saat minum air dan
memberikan ASI, ibu yang memiliki anak dengan riwayat tersedak
cenderung takut dan kaget. Dampak tersedak pada anak adalah ketika
masuknya benda asing kedalam bronkus terlalu lama dapat menyebabkan
pneumonia atau radang paru-paru. Ketika tersedak maka anak akan
mengalami reflek batuk hingga muntah sebagai reaksi tubuh ketika
berusaha mengelurkan benda asing. Bila cairan yang masuk kedalam
saluran paru-paru dapat menyebabkan sesak napas hingga mengalami gagal
napas sampai kondisi penurunan kesadaran atau tidak sadarkan diri.
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Dari pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Asuhan Keperawatan Masalah Kurangnya Pengetahuan Pada
Ibu Yang Memiliki Anak Usia Toddler Dengan Masalah Resiko Tersedak
Melalui Pemberian Edukasi Video Di Desa Langkapura Kota Bandar
Lampung”.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Desa Langkapura Kota Bandar Lampung didapat 5 ibu yang memiliki
anak usia toddler 0-3 tahun dengan riwayat tersedak saat minum air dan
memberikan ASI, ibu yang memiliki anak dengan riwayat tersedak
cenderung takut dan kaget. Dampak tersedak pada anak adalah ketika
masuknya benda asing kedalam bronkus terlalu lama dapat menyebabkan
pneumonia atau radang paru-paru. Ketika tersedak maka anak akan
mengalami reflek batuk hingga muntah sebagai reaksi tubuh ketika
berusaha mengelurkan benda asing. Bila cairan yang masuk kedalam
saluran paru-paru dapat menyebabkan sesak napas hingga mengalami gagal
napas sampai kondisi penurunan kesadaran atau tidak sadarkan diri.

Dari pemaparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Asuhan Keperawatan Masalah Kurangnya Pengetahuan Pada
Ibu Yang Memiliki Anak Usia Toddler Dengan Masalah Resiko Tersedak
Melalui Pemberian Edukasi Video Di Desa Langkapura Kota Bandar Lampung
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Gambar 1 Lokasi Pengabdian Kepada Masyarakat Di Desa Langkapura

3. KAJIAN PUSTAKA
Definisi Tersedak
Tersedak (Choking) adalah tersumbatnya saluran jalan napas (airway)
karena benda asing dari luar tubuh secara total dan parsial,
sehingga menyebabkan korban sulit bernapas dan kekurangan oksigen,
bahkan apabila tidak tertangani segera akan menimbulkan kematian.
Tersedak merupakan penyebab pembunuh paling cepat bila dibandingkan
dengan gangguan breathing dan circulation. Pada orang dewasa
tersedak paling sering terjadi karena makanan tidak dikunyah dengan
sempurna, serta makan sambil tertewa dan berbicara (Panji, 2020).
Etiologi Tersedak
Benda asing merupakan penyebab utama tersedak, namunkpada usia
tertentu jenis benda asing yang menyebabkan tersedak berbeda pula. Pada
anak-anak penyebab tersedak biasanya koin dan kacang-kacangan.
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Padakorang dewasa penyebab utamanya adalah gigi palsu, bolus makanan
dan tulang ikan. Peneiti, koin dan gigi palsu adalah benda asing yang sering
tersangkut padakkrikofaring, dan benda yang lebih kecil seperti paku
payung dan kacang-kacanganksering tersangkut di trakea atau bronkus.
Penanganan Tersedak
Terdapat beberapa teknik yang terbukti efektif untuk menangani
tersedak pada balita dan dewasa, antara lain tepukan di punggung
(backblow), hentakan pada perut (abdominal trust) disebut juga dengan
manuver heimlich, dan hentakan pada dada (chest trust)(Dwi Lestari,
Haryanto, & Hariyono, 2022). Berikut penanganan tersedak pada anak
namun dalam kondisi masih sadarkan diri, menurut YAGD 118 (2015)
adalah:
a. Tepukan punggung (Back blow)
Tepukan di punggung (back blow) dilakukan dengan memberikan lima
kali tepukan di punggung korban. Berikut cara melakukan tepukan di
punggung (back blow).
1) Duduklah pada kursi yang kuat.
2) Letakkan anak diatas kaki anda dengan posisi tengkurap.
3) Berikan lima kali tepukan di punggung bagian atas di antara tulang
belikat. Menggunakan telapak tangan bagian bawah.

Gambar 2 Back Blow

b. Hentakan perut (Abdominal trust) atau (manuver hemlich)
Berikut cara melakukan hentakan pada perut

1) Miringkan korban sedikit ke depan dan penolong berdiri di belakang
korban dan letakkan salah satu kaki di sela kedua kaki korban.

2) Buat kepalan pada satu tangan dengan tangan lain, tangan dominan
berada pada bagian depan korban dan tangan dominan. Lingkarkan
tangan ke tubuh korban dengan kedua lengan kita.

3) Letakkan kepalan tangan pada garis tengah tubuh korban tepat di
bawah tulang dada atau di ulu hati.

4) Buat gerakan ke dalam dan ke atas secara cepat dan kuat untuk
membantu korban membatukkan benda yang menyumbat saluran
napasnya. Manuver ini terus diulang hingga korban dapat kembali
bernapas atau hingga korban kehilangan kesadaran.
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Gambar 3 Abdommal Trust

c. Penekanan pada dada (chest trust)
1) Duduklah pada kursi yang kuat
) Letakkan anak pada kaki anda dan posisikan pada keadaan terlentang
3) Letakkan tangan di bawah punggung anak
) Letakkan bagian tiga jari (seperti gambar dibawah) pada tengah-
tengah tulang dada anak (sama seperti tempat melakukan penekanan
dada pada risusistasi jantung paru)
5) Hentakan ke dalam dan ke atas sebanyak lima kali.

Gambar 4 Chest trust

4. METODE

Subyek/ pasien kelolaan sebanyak 3 responden yang digunakan dalam
studi kasus ini adalah ibu yang memiliki anak usia 1-3 tahun yang
memenuhi kriteria. Berikut dibawah ini adalah kriteria sampel dalam
penulisan laporan tugas akhir sebagai subyek asuhan keperawatan: Ibu
memiliki balita usia 1-3 tahun, Pendidikan ibu SMA, Usia ibu produktif 20
s/d 30 tahun. Pasien bersedia dijadikan sampel, dan menerima asuhan
keperawatan oleh penulis, yang dituangkan dalam surat persetujuan
(informed consent). Pemberian edukasi ini menggunakan media video,
dijelaskan juga melalui pendidikan kesehatan menggunakan leaflet. Teknik
yang diberikan menggunakan teknik abdominal trust, back blow and chest
trust. Penjelasan langkah-langkah kegiatan yaitu: tahap persiapan, peneliti
melakukan persiapan alat yakni menggunakan video yang akan digunakan
guna pendidikan kesehatanpenangana tersedak. Tahap perkenalan yakni
peneliti melakukan perkenalan diri dan meminta persetujuan orang tua
anak untuk dilakukanpendidikan kesehatan tersedak. Tahap kerja yakni
menjelaskan tatacara dan konsep tersedak. Intervensi dilakukan selama 2
hari dengan pemberian edukasi video penanganan tersedak pada anak usia
toddler. Penerapan intervensi penanganan tersedak Implementasi
dilakukan sesuai dengan standart operasional prosedur sesuai dengan buku
dan jurnal terkait yaitu informed consent. Tahap terminasi: mencatat dan
melakukan evaluasi pencapaian tujuan.
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5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Dari hasil pengkajian yang dilakukan pada Ny. U, Ny. M, Ny. R
didapatkan defisit pengetahuan keluarga terhadap resiko tersedak. Hasil
penelitian ini didapat pendidikan ibu adalah SMA dan status pekerjaan
wiraswata serta ibu rumah tangga. Usia ibu keseluruhan merupakan usia
tidak produktif yaitu usia > 35 tahun tahun. Kurangnya pengetahuan ibu
tentang tersedak dapat dipengaruhi oleh karakteristik ibu sendiri yaitu
pendidikan, usia dan pekerjaan.

Tabel 1 Evaluasi Pengetahuan Tentang Tersedak

Responden Sebelum Sesudah Selisih Ketangan

Ny. U 16 22 7 Mengalami peningkatan
Ny. M 11 21 10 Mengalami peningkatan
Ny. R 13 20 7 Mengalami peningkatan

Pada tabel 1 dapat dilihat evaluasi hari terakhir didapatkan hasil
pretes pada 3 responden dengan skor 16, 11, dan 13 setelah dilakukan
penyuluhan berupa edukais video didapat peningkatan skor pengetahuan
sebesar 22,21 dan 20 dengan selisih pretes-postes sebesar 7 dan 10 skor.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan jika pengetahuan ibu
mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi berupa edukasi
video.

. Pembahasan

Dari hasil pengkajian yang dilakukan pada Ny. U, Ny. M, Ny. R
didapatkan defisit pengetahuan keluarga terhadap resiko tersedak. Hasil
penelitian ini didapat evaluasi hari terakhir didapatkan hasil pretes pada
3 responden dengan skor 16, 11, dan 13 setelah dilakukan penyuluhan
berupa edukasi video didapat peningkatan skor pengetahuan sebesar
22,21 dan 20 dengan selisih pretes-postes sebesar 7 dan 10 skor.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan jika pengetahuan ibu
mengalami peningkatan setelah diberikan intervensi berupa edukasi
video. Berdasarkan kuesioner yang diberikan terdapat 10 pertanyaan dan
rata-rata responden hanya mampu menjawab 4 jawaban yang benar dan
6 jawaban yang salah meskipun sudah diarahkan dan didampingi dalam
pengisian kuesioner.

Berdasarkan jurnal terkait, hasil dari uji statistik didapatkan hasil p
value adalah 0,029. Hal ini berarti nilai p < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan tingkat pendidikan ibu dengan
pengetahuan ibu tentang bahaya tersedak pada anak usia prasekolah.
Nilai korelasi antar variabel sebesar 0,531 yaitu dalam kategori kuat. Hal
ini sesui dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2014)
tentang pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan
orangtua dalam menangani anak tersedak (Sari, 2016).

Berdasarkan jurnal terkait, berdasarkan hasil penelitian gambaran
pengetahuan ibu terhadap pertolongan pertama pada balita tersedak
dengan cara Sandwich Back Slap atau Back Blows di Sejahtera sebagian
besar memiliki pengetahuan kurang baik berjumlah 19 responden (63,33
%), memiliki pengetahuan sedang berjumlah 7 responden (23,33 %) dan
hanya 4 responden (13,33 %) memiliki pengetahuan baik. Hal ini
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sebagian besar disebabkan responden tidak mengetahui teknik apa saja
yang dilakukan pada saat anak tersedak dan responden tidak memiliki
keterampilan dalam melakukan pertolongan dan penanganan tersedak
pada balita serta sebagian besar responden belum memiliki pengetahuan
yang baik tentang pertolongan pertama dan penangan tersedak pada
balita, terutama dari hal - hal apa saja yang harus dilakukan pada saat
anak tersedak (Harigustian, 2020).

Berdasarkan Jurnal Terkait, dilihat dari rata-rata nilai post test lebih
tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest sehingga terdapat
perbedaan signifikan yang berarti ada perbedaan pengetahuan
responden sebelum dan sesudah diberikan edukasi audio visual
(video). Hasil uji statistik ini  dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pemberian edukasi audio visual (video) pada ibu terhadap
pengetahuan penanganan tersedak balita di Pajerukan.Penelitianyang
dilakukan oleh peneliti terkait didapatkan bahwa hasil skor rata-rata
pengetahuan keluarga tentang  pencegahan perawatan  cedera
tersedak pada anak meningkat setelah dilakukan edukasi. Hasil
analisis data dengan membandingkan pengetahuan pre-test dan
post-test edukasi dengan kesalahan 0,05 diperoleh nilai
signifikan (p-value) lebih besar dari 0,05, maka ha diterima bahwa
ada pengaruh pemberian edukasi terhadap pengetahuan. Hasil yang
sama di karenakan nilai rata-rata sebelum di berikan intervensi
adalahDilihat dari rata-rata nilai post-test lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata pretest sehingga terdapat perbedaan
signifikan yang berarti ada perbedaan pengetahuan responden
sebelum dan sesudah diberikan edukasi audio visual (video) (Mulyani,
2020); (Pandegirot, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh harsismanto & Sulaeman(2019),
menunjukkan ada pengaruh pemberian edukasi menggunakan media
video terhadap peningkatansikap dan motivasi, dalam hal ini, tidak
hanya pengetahuan, edukasi yang tersaji dengan baik dalam media
audiovisual efektif meningkatkan motivasi dan sikap.Hasil uji
statistik ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian
edukasi audio visual (video) pada ibu terhadap pengetahuan
penanganan tersedak balita di Pajerukan (Mulyani, 2020). Machfoed
(2005), mengatakan pendidikan kesehatan merupakan proses
perubahannya, yang bertujuan untuk mengubah individu,
kelompokdan masyarakat menuju hal-hal yang positif secara
terencana melalui proses belajar. Perubahan tersebut mencakup
pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui proses
pendidikan  kesehatan. Pada hakikatnya dapat berupa emosi,
pengetahuan, pikiran, keinginan, tindakan nyata dari individu,
kelompok dan masyarakat. Edukasi tentang penanganan tersedak
pada balita merupakan aspek penting dalam meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan masyarakat karena dengan
melakukan penanganan tersedak akan mencegah kematian akibat
tersedak (Widari, 2010).

Dari beberapa hasil penelitian diatas peneliti
menyimpulkan selain memberikan hasil yang signifikan pada
tingkat pengetahuan, memberikan edukasi tentang  penanganan
tersedak pada ibu akan membuat mereka dapat memberikan
bantuan, memberikan keterampilan social, dan memberikan wawasan
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yang luas tentang pentingnya penanganan tersedak. Hasil dari
analisis Effect  Size besarnya pengaruh pemberian edukasi audio
visual (video) pada ibu terhadap pengetahuan penanganan tersedak
balita di Pajerukan menggunakan Effect menunjukan angkat sebesar
3.25 yang berarti pendidikan kesehatan memberikan pengaruh yang
tinggi terhadap peningkatan ibu.

Menurut penulis, pendidikan seseorang akan mempengaruhi
perbedaan pengetahuan dan perilaku. Hal tersebut dikarenakan
pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi pendidikan
seseorang maka daya tangkap terhadap informasi semakin tinggi,
sehingga akan semakin mudah umtuk menerima informasi. Semakin
tingginya pendidikan seseorang akan mempengaruhi perilaku dalam
melakukan tindakan. Orang dengan pendidikan rendah cenderung pasif
dalam mencari informasi bisa disebabkan karena kemampuannya yang
terbatas dalam memahami informasi atau karena kesadaran pentingnya
informasi yang masih rendah Pendidikan vyang rendah akan
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam melakukan tindakan.

Selain itu lingkungan pekerjaan juga dapat menjadikan seseorang
memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung maupun
secara tidak langsung. Lingkungan yang ditempati oleh responden dapat
menjadikan seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan
dengan cara berinteraksi dengan orang lain atau tetangga yang
mempunyai pengetahuan baik, maka dapat dipastikan pengetahuan
responden juga akan semakin bertambah baik. Menurut pendapat
penulis penyuluhan yang diberikan selain penjelasan dan bagaimana cara
menanganai tersedak, peneliti juga memberikan alat peraga berupa
edukasi video yang membantu responden untuk lebih mudah memahami
isi dari penyuluhan karena isi dari edukasi video diberikan gambar-
gambar tentang penangganan tersedak. Penyuluhan tidak lepas dari
media karena melalui media, pesan disampaikan dengan mudah untuk
dipahami. Media dapat menghindari kesalahan persepsi, memperjelas
informasi, dan mempermudah pengertian.

Gam_ar 6 Penj‘egéan Mealui Audio Visual
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Gambar 7 Pengisian Kuesioner

6. KESIMPULAN
Setelah dilakukan pre-test dan post-test dalam pengisian kuesioner,
pemberian edukasi penanganan tersedak terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan keluarga. Pendidikan kesehatan ini dilakukan selama 2 hari
dengan menggunakan media audio visual (video) menggunakan laptop serta
demonstrasi teknik back blow chest trust, serta abdominal trust.

Saran
1. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan dan menjadi data tambahan bagi peneliti selanjutnya dalam
meneliti gambaran pengetahuan ibu terhadap pertolongan pertama pada
anak usia toddler yang mengalami tersdak dan melakukan penelitian
dengan metode yang berbeda, mengembangkan pendidikan kesehatan
(Penkes), memberikan pendidikan kesehatan tentang pertolongan
tersedak sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih baik.
2. Bagi Pengembangan Ilmu Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
informasi baik bagi masyarakat dan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang pertolongan pertama pada anak usia toddler yang mengalami
tersedak untuk memberikan kebijakan selanjutnya agar dapat
pengetahuan dalam pendidikan, pemeliharaan, pendidikan kesehatan dan
pertolongan tersedak pada anak..
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